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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Malim Salawet dalam

Pengembangan Agama Islam di Mandailing Tahun 1770-1870, penulis

menyimpulkan bahwa:

1. Malim Salawet merupakan salah satu tokoh ulama yang memiliki peranan
penting dalam proses islamisasi di Mandailing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Malim Salawet bukan berasal dari masyarakat asli
Mandailing, melainkan datang bersama rombongan Tuanku Rao dalam
konteks pergerakan Padri di wilayah Sumatera. Penelitian ini juga
menemukan bahwa Malim Salawet, tidak berasal dari marga Lubis asli
Mandailing sebagaimana yang berkembang dalam sebagian pandangan
masyarakat. Temuan tersebut berbeda dengan pendapat Drs. Mukhlis Lubis
dan penelitian Fadhillah Ani Hasibuan yang menyebutkan adanya
keterkaitan Malim Salawet dengan marga Lubis, sehingga penelitian ini
memberikan sudut pandang baru dalam memahami asal-usul Malim
Salawet. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa sejarah lokal masih
terbuka untuk dikaji melalui berbagai sumber dan sudut pandang, baik
melalui wawancara, tulisan, maupun bukti fisik yang ditemukan di
lapangan. Dalam perjalanan dakwahnya, Malim Salawet pertama kali
menyebarkan ajaran Islam di Huta Siantar pada masa pemerintahan Raja
Sutan Kumala, kemudian melanjutkan dakwah ke wilayah Pagur yang
menjadi pusat pengembangan Islam berikutnya. Keberhasilan dakwah
beliau didukung oleh kemampuan membangun hubungan sosial dengan
masyarakat serta memperoleh dukungan dari penguasa lokal. Berdasarkan
hasil observasi lapangan, informasi mengenai waktu kehidupan Malim
Salawet diperkuat oleh data yang terdapat pada makam beliau, yaitu lahir
pada tahun 1770 dan wafat pada tahun 1870. Dengan demikian, biografi
Malim Salawet tidak hanya menggambarkan perjalanan hidup seorang



62

ulama, tetapi juga memperlihatkan proses islamisasi di Mandailing yang
berlangsung melalui pendekatan dakwah, hubungan sosial dan dukungan
struktur kekuasaan masyarakat setempat.

2. Malim Salawet memiliki peranan yang signifikan dalam proses islamisasi
masyarakat Mandailing melalui aspek keagamaan, sosial, dan politik.
Dalam aspek keagamaan, beliau mengajarkan dasar-dasar ajaran Islam
secara langsung kepada masyarakat, seperti kewajiban melaksanakan salat
serta pemahaman mengenai hukum halal dan haram, termasuk larangan
mengonsumsi makanan yang diharamkan. Dalam proses dakwahnya, Malim
Salawet menggunakan pendekatan yang bertahap, santun, dan tidak
memaksa sehingga ajaran Islam dapat diterima secara perlahan oleh
masyarakat yang pada masa itu masih dipengaruhi oleh kepercayaan lokal.
Dari aspek sosial, beliau mampu membangun hubungan yang baik dengan
masyarakat melalui pendekatan adat, budaya, dan sistem kekerabatan yang
berlaku di Mandailing. Selain itu, dari aspek politik, Malim Salawet juga
menjalin hubungan dengan raja dan penguasa lokal sebagai bagian dari
strategi dakwah untuk memperoleh dukungan dan legitimasi sosial dalam
penyebaran Islam. Dalam proses dakwah tersebut, Malim Salawet tidak
terlepas dari berbagai tantangan, baik yang berkaitan dengan kepercayaan
masyarakat maupun kondisi sosial pada masa itu. Namun, melalui sikap
yang sabar, bijaksana, dan konsisten, beliau tetap mampu melanjutkan
dakwah hingga memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan
Islam di Mandailing. Dengan demikian, peran Malim Salawet tidak hanya
berdampak pada penyebaran ajaran Islam, tetapi juga berkontribusi dalam
membentuk kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Mandailing secara
berkelanjutan hingga masa sekarang.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian

sejarah Islam lokal, khususnya dalam memahami peran ulama dalam proses
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penyebaran Islam di Mandailing. Temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa Malim Salawet merupakan tokoh pendatang yang datang bersama
rombongan Tuanku Rao serta tidak berasal dari marga Lubis memberikan
sudut pandang baru dalam kajian historiografi Islam di Mandailing. Selain
itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penulisan sejarah lokal sangat
dipengaruhi oleh jenis sumber yang digunakan, seperti wawancara, tulisan,
maupun bukti fisik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kritis dalam
mengkaji sumber-sumber tersebut agar diperoleh pemahaman sejarah yang
lebih komprehensif.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah Malim
Salawet tidak terlepas dari pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan
yang bertahap, persuasif, dan menyesuaikan dengan kondisi masyarakat.
Hal ini memberikan pelajaran bahwa dalam praktik dakwah masa kini,
pendekatan yang bijaksana dan kontekstual lebih efektif dibandingkan
dengan pendekatan yang bersifat memaksa. Dengan demikian, metode
dakwah yang dilakukan oleh Malim Salawet dapat dijadikan sebagai contoh
dalam pelaksanaan dakwah di masyarakat yang memiliki latar belakang
budaya yang beragam.
Implikasi Pendidikan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran dalam
Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam materi sejarah Islam lokal.
Pengintegrasian hasil penelitian ini ke dalam pembelajaran dapat membantu
peserta didik untuk lebih mengenal tokoh ulama lokal serta memahami
proses perkembangan Islam di daerahnya. Selain itu, nilai-nilai yang
ditunjukkan oleh Malim Salawet, seperti kesabaran, ketekunan, dan
kemampuan menyesuaikan diri dengan masyarakat, dapat dijadikan sebagai
teladan dalam pembentukan karakter peserta didik.
Implikasi Sosial

Penelitian ini menunjukkan pentingnya menjaga dan melestarikan

sejarah lokal, khususnya yang berkaitan dengan peran ulama dalam
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perkembangan agama Islam. Perbedaan pandangan mengenai asal-usul
Malim Salawet juga menunjukkan bahwa sejarah lokal masih terbuka untuk
dikaji dan dipahami secara lebih mendalam. Oleh karena itu, masyarakat
diharapkan dapat lebih peduli terhadap pelestarian sejarah lokal serta
menghargai  keberagaman pandangan yang berkembang di tengah
masyarakat.
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Gambar 4 Dokumentasi Ziarah ke Makam Malim Salawet
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Gambar 5 Makam Malim Salawet di Desa Pagur
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